Pengaruh Bahan Pencampur Metanol
dan TBA Terhadap Sifat-Sifat Volatilitas

Bensin Campuran

Oleh :
Ir. A. Kontawa

SARI

Komponen-komponen metanol dan TBA sebagai "cosolvent” adalah bahan pencampuran
bensin yang merupakan peningkat angka oktana sebagai pengganti TEL vang sudah mulai dikenal
dewasa ini, dengan tujuan mengurangi masalah pencemaran udara.

Tulisan ini mengutarakan hasil penelitian tentang pengaruh bahan pencampuran metanol

dan TBA terhadap sifat-sifat Voltatilitas bensin campuran tersebut dari berbagai perbandingan kadar
campurannya, untuk menentukan perbandingan kadar yang optimal.

ABSTRACT

Methanol and TBA as cosolvent, used as a gasoline component, can enhance octane number
of the gasoline mixture and most likely can be used as a substitute for TEL which has been widely
used so far. Its utilization can then reduce air pollution problem.

This paper shows the effect of methanol and TBA on volatility characteristics of the gasoline
mixture in various proportion, and points out the optimum combination.

I. PENDAHULUAN

Dewasa ini kebutuhan angka oktana dari
bensin senantiasa meningkat, sesuai dengan per-
kembangan motor kendaraan. Sebaliknya kadar
TEL (tetra ethyl lead) dalam bensin dituntut se-
rendah mungkin atau sama sekali dihilangkan,
demikian pula kadar aromat, dengan tujuan da-
pat mengurangi masalah pencemaran udara, De-
ngan pembatasan tersebut maka peran pemilihan
proses pengolahan akan menjadi penting, vang
dapat menghasilkan komponen berangka oktana
tinggi tetapi berkadar aromat rendah.

Cara ini akan membutuhkan investasi vang
cukup besar. Oleh karena itu sebagai komponen
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peningkat angka oktana (Octane number impro-
ver) yang cukup dikenal dewasa ini adalah de-
ngan mencampurkan pugus alkohol dan eter,
seperti metanol dengan TBA (tertiari butil
alkohol) sebagai “cosolvent” dan MTBE (metil
tertiari butil eter).

Dengan pencampuran gugus alkohol ke da-
lam bensin ini tentunya akan mempengaruhi
sifat-sifat fisika-kimia dari bensin dasar, sehingga
pencampurannya perlu diatur sedemikian rupa
agar dapat menghasilkan bensin campuran yang
memenuhi spesifikasi bensin yang berlaku dan
optimal secara ekonomis. Perhitungan pencam-
puran ini cukup sensitif terhadap sifat-sifatnya,
yang sangat tergantung dari komposisi hidro-
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karbon bensin dasarnya (sebelum pencampuran)
dan iklim daerah setempat, misalnya suhu udara,
kelembaban dan sebagainya.

TuHlsan ini mengutarakan hasil penelitian
vang menyoroti sifat-sifat volatilitas saja dari
bensin tipikal campuran dengan metanol dan
TBA (sebagai cosolvent), yang ternyata cukup
besar pengaruhnya dari berbagai perbandingan
‘kadar metanol dan TBA. Sifat volatilitas dari
bensin (Tekanan Uap Reid dan Distilasi ASTM)
ini sangat menentukan dalam aplikasinya di da-
lam motor, seperti terhadap sifat-sifat start
dingin, pemanasan (warm up), sumbatan uap
(vapour lock), terjadinya pengendapan es dalam
karburator, distribusi campuran dan sebagainya,
untuk lebih jelasnya dapat diikuti dalam bab-
bab berikutnya.

Dari hasil penelitian ini terlihat hubungan-
hubungan antara berbagai kadar metanol-TBA
dalam bensin tipikal terhadap sifat-sifat vola-
tilitas dan campuran optimal yang memenuhi
spesifikasi bensin yang berlaku di Indonesia un-
tuk jenis bensin tipikal yang dipergunakan dalam
penelitian ini.

II. SIFAT VOLATILITAS BENSIN SEBAGAI
BAHAN BAKAR MOTOR

Spesifikasi suatu jenis bahan bakar minyak
bumi merupakan batasan sifat-sifat bahan terse-
but yang harus dipenuhi untuk mendapatkan
kualitas yang terjamin dalam aplikasinya. Spesi-
fikasi ini biasanya disesuaikan dengan desain
motor, kemampuan penyediaan bahan dan kon-
disi iklim suatu negara. Di Indonesia spesifikasi
bahan bakar minyak ini ditetapkan oleh peme-
rintah, Spesifikasi ini senantiasa disesuaikan de-
ngan perkembangan-perkembangan teknologi
mesin dan dunia perminyakan.

Yang akan diutarakan dalam tulisan ini ada-
lah berkaitan dengan spesifikasi bensin. Spesifi-
kasi bensin yang berlaku di Indonesia saat ini
ada dua jenis yaitu untuk jenis premium dan je-
nis super, dapat diikuti dalam tabel 1. Perbedaan
dari kedua jenis ini hanya pada sifat angka okta-
na dan kadar TEL.

Dalam penelitian mengenai kualitas cam-
puran Bensin-Metanol-TBA, di mana metanol se-
bagai pencampur untuk mengurangi atau meng-
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ganti TEL dan TBA sebagai "Cosolvent™, akan
menyoroti masalah sifat volatilitasnya.

A. Arti Sifat Volatilitas Bensin dalam Aplikasi-
nyva

Sifat volatilitas untuk bensin sebagai bahan
bakar motor mempunyai arti penting, yang me-
rupakan faktor utama yang harus dipenuhi ber-
dasarkan spesifikasi vang ditetapkan.

Untuk menentukan sifat volatilitas ini diper-
gunakan uji Tekanan Uap Reid (RVP) berdasar-
kan metode ASTM D-323 dan Uji Distilasi
ASTM berdasarkan metode ASTM D—86. Sifat
volatilitas ini dapat mengontrol sifat bensin da-
lam aplikasinya seperti :

— Start dingin (cold start);

— Pemanasan (warm up);

— Sumbatan uap (vapour lock);

— Pengendapan es dalam karburator (carbura-

tor icing) dan
— Distribusi campuran dalam silinder-silinder.

Tabel 1
Spesifikasi Bensin Premium dan Super
= T
Eoarm i eristik P imid L Sy Msiode Ui
ASTM Laim
s F. eaan

Ak Olctans iast RON | min, 87 min, #E D-265%
Kadar TEL  mg/AG max 2.5 max. 3.0 D-536 [IP=118
Désilasi ;

0% wol. eraporsi °C maz T4 max. T4 D—RE&

5005 vol. evpemal OO EE-125 Ai-125

e vl evapeans V0 max 180 |max §BO

Tk s °C max, 305 [mex. 205

0% val = 1PN vl PC min. § min. &

Rasidu vl max 1.0 max. 1.0
EVF pada ID0°F pei TO=21 1.0-%0 D-31213
Gertah Purws mga/100 ml | max 4 max 4 D381
(exkiend pum]
Persosde brawles, mim mis. 240 min. 340 D=535
Endar Belorang, %o - max 020 |max. 020 b= 266
Koros "ooppe sirip™ max no, | |mak o | D=130
3 hrsf127°F f
1H Daciar | megatifl megatil D
Ahernatlf Mokspians, % wipmax. 0.0015 (mex 00015 | D=1719
Waras Ik umimg, ek
Ham dupal dapat

dijaal i ual

Sifat volatilitas ini penting diketahui untuk
mendapatkan campuran udara-bensin yang co-
cok. Jika volatilitas bensin terlalu rendah, bensin
sulit menguap yang mengakibatkan sulit untuk
start dingin dan sukar mencapai panas operasi.
Jika volatilitas terlalu tinggi maka uap terlalu ba-
nyak dan akan menimbulkan kesulitan-kesulitan
seperti sumbatan uap (vapour lock) dan pemben-
tukan es pada karburator (carburator icing)
mungkin akan terjadi. ' M
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Tabel Penetapan Volatilitas
Untuk Maximum R.V.P. 9.0 PSI

0% misn 1% eap., 1emp, dermin B alau Thalsw | 65 wau |48 gupn s
letih 1
Waximum KLVF, yang diperkenankan pm| % | B3 i 1%
EE alau bEih ] T ) 1.5
Y B3 B 745 b |
s 8] B 7.4 7
B LR B 7.4 1A
84 E 1.5 ) | 7
BVP yang &iper- 03 ] 75 17 6.5
kenankan ok B3I 1 15 & 6.5
T pe— 73 7 &5 | 63
dalam 9C A 14 1 6.5 | &5
% 15 1 6.5 B .
78 7 &5 & L]
L 7 %] & [
Th g 6.5 1 &
5 6.5 & 55 5.5
1. Start dingin (Cold starting)

Untuk pembakaran, bensin dan udara
harus berada dalam campuran dengan
perbandingan 1 : 6 sampai 1 : 18. Jika
bensin sukar menguap, campuran 1 : 6
mungkin tidak mudah dicapai, sehingga
start dingin menjadi sulit, Demikian pu-
la, jika bensin terlalu mudah menguap,
campuran | : 18 mungkin akan dilam-
paui, maka start waktu panas menjadi
sulit.

Start dingin (cold starting) dapat
diukur dari hasil uji distilasi 10% dan ni-
lai RVP, makin rendah nilai 10% (°C)
atau makin tinggi pilai RVP (psi), akan
makin mudah start dingin. ;

Pemanasan (Warm up)

Sejak motor start dingin sampai da-
pat dijalankan dengan tenaga penuh me-
makan waktu vang disebut periode pe-
manasan (warm up period). Tendensi un-
tuk pemanasan dengan: mudah dapai di-
perkirakan dari hasil uji distilasi 50%,
makin rendah nilai ini akan makin mu-
dah terjadi pemanasan. Untuk nilai disti-
lasi 50% vol dibatasi antara 80°C sampai
1259¢,

Sumbatan vap (Vapour lock)
Sumbatan uap timbul jika terjadi pe-

nguapan dalam sistem saluran bahan ba-

kar, sehingga mengganggu aliran bensin

ke Galam silinder pembakaran. Sumbatan

uap ini dipengaruhi olzh :

— Desain dari sistem bensin;

— Temperatur udara;

— Tekanan udara dan;
— Bensinnya sendiri

Kecenderungan terjadinya sumbatan
uap dapat diperkirakan melalui uji disti-
lasi. Apabila sumbatan uap ini terjadi
terus-menerus jelaslah bahwa tenaga mo-
tor akan menurun dan kerja motor akan
terhenti sama sekali,

Pengendapan Es dalam Karborator

Pengendapan es dalam karburator
dapat terjadi karena bensin yang meng-
uap mengambil panas dari sekitarnya, ya-
itu udara dalam karburator dan logam-
logam karburator. Jika keadaan bensin
yang menguap cukup banyak, maka pa-
nas yang diambil cukup banyak pula, se-
hingga pendinginan udara di sekitarnya
menyebabkan pembekuan es yang meng-
ganggu aliran bensin.

Untuk melihat kemungkinan es da-
lam karburator ini ditentukan dari hasil
uji distilasi ASTM 50% vol. Makin tinggi
nilai ini kemungkinan pengendapan es se-
makin sulit terjadi.

Distribusi Campuran (Mixture Distributi-
on)

Dalam karburator bensin dicampur
denganudara menurut perbandingan yang
tertentu. Dari sini campuran udara, uap
bensin dan bensin cair ditekan masuk ke
dalam silindersilinder dalam keadaan
normal akan merata dan sama banyak-
nya. Akan tetapi jika cairan bensin me-
rupakan campuran, yang campuran dan
pembagiannya tidak merata dalam ma-
sing-masing silinder akan mengakibatkan
efisiensinya rendah.

Untuk melihat distribusi campuran
bensin ini dapat dilihat dari hasil wji
distilasi ASTM untuk Titik Didih Akhir
(End Point). Makin rendah titik didih
akhir akan makin baik distribusi campur-
an yang terjadi. Titik Didih Akhir untuk
bensin dibatasi sampai maksimum 205°C

Secara keseluruhan pengaruh dari

perbedaan fraksi-fraksi bahan bakar ben-

sin dalam aplikasinya dapat digambarkan
seperti terlihat dalam tabel 2.
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Tabel 2

Pengaruh perbedaan fraksi-fraksi bahan bakar bensin

Fraksi Ringan | Fraksi Sedang. Fraksi Berat
Profiemi 10%—30% vol | 40%—7-% vol 90% vol Peng,
P a Penguapan uapan sampai
BN . Titik Didih
Akhir,
Start dingin

Pemanasan (Warm up)

Pembentukan es dalam
karburator

Sumbatan uap

////
Y

Kehilangan Perkolasi-Evaporasi
Start panas

Panas tak terpakai (Heat idling)

Akselerasi dan daya akselerasi

Endapan dalam mesin

Dilusi

Spesifik konsumsi

Distribusi bahan bakar

Pengaus mesin (Engine Wear)

Berpengaruh besar

Berpengaruh sedang

Tidak berpengaruh
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B. Pengaruh Pencampuran Metanol dan "Cosoi-
vent” TBA ke dalam bensin terhadap Sifat
Volatilitas

Telah banyak diutarakan dari berbagai pus-
taka, bahwa metancl dapat dipakai sebagai kom-
ponen bensin, yang mempunyai titik didih
64,79C pada 760 mm Hg, di mana sifat metanol
ini dapat menaikkan nilai RVP dan menurunkan
nilai distilasi ASTM 10% vol untuk campuran
bensin metanol. Kenaikan nilai volatilitas ini
akan tergantung dari kadar metanol yang dicam-
purkan ke dalam bensin, makin besar kadar
metanol yang ditambahkan akan makin tinggi
nilai volatilitasnya. Penambahan metanol ini
harus diatur sedemikian rupa sehingga nilai RVP
masih dalam batas spesifikasinya (7.0-9.0 psi
pada 1009F),

Pencampuran tunggal metanol ke dalam ben-
sin akan mengakibatkan terjadinya pemisahan
air dan metanol dari lapisan bensin campuran
tersebut, karena metanol mempunyai sifat tole-
ransi air yang rendah dan pula daya kelarutan
metanol dalam air lebih besar dari daya kelarut-
an metanol dalam bensin, Untuk memperbaiki
sifat volatilitas yang cukup tinggi dalam jumlah
yang lebih besar dan untuk menaikkan sifat
toleransi airnya biasanya dipergunakan Tertiari
Butil Alkohol (TBA) sebagai ""Cosolvent”, yang
mempunyai titik didih 82,36°C pada 760 mm
Hg dan mempunyai toleransi air yang cukup
tinggi.

C. Panas Laten Voparisasi

Panas laten vaporisasi adalah jumlah panas
yang diperlukan untuk merubah unit massa cair-
an menjadi uap pada temperatur tertentu. Untuk
alkohol panas laten ini sangai tinggi dibandingkan
dengan komponen-komponen hidrokarbon yang
terdapat dalam bensin komersial. Hal ini dapat
dilihat dalam tabel 3.

Metanol mempunyai sifat-sifat ikatan hidro-
gen yang kuat menyebabkan titik didih dan titik
bekunya menjadi tinggi jika dibandingkan de-
ngan hidrokarbon yang jumlah atom karbonnya
sama, akibatnya panas laten vaporisasi menjadi
tinggi jika dibandingkan dengan hidrokarbon
yvang sering digunakan dalam bahan bakar ko-
mersial, karena metanol membutuhkan energi
ekstra untuk memecah ikatan hidrogennya.
Nilai panas laten vaporisasi mectanol ini sekitar
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Tabel 3
Panas Laten dari berbagai Jenis Hidorkarbon

Panas Laten Vaporisasi pad
Produk Tekanan 1 Atmosfir
(K cal/kg)
Pentana 85.0
Hexana 81.8
Heptana 74.0
Oktana 71.0
Dekana 60.0
Benzena 94.9
Toluena 87.4
Xilena 82.0
Siklohexa 85.0
Bensin Motor 79.0
Etil Alkohol 206.0
Metil Alkohol 262.0
Aseton 124.0
Sulfurik eter 90.0

3,8 kali lebih besar jika dibandingkan dengan
iso-oktana. Karena panas laten vapc:risasi_ yang
besar maka metanol dapat memberikan efisiensi
termal yang tinggi, hal ini memungkinkan meta-
nol memberikan tenaga yang maksimal, Oleh
karena itu metanol sering digunakan sebagai ba-
han bakar untuk mobil-mobil balap.

Panas laten vaporisasi mempunyai pengaruh
pada efisiensi volumetrik sampai pada tekanan
efektif rata-rata yang maksimal (maximum mean
effective pressure) dari motor, Jumlah campuran
yang terkaburasi dimasukkan ke dalam silinder
berbanding terbalik dengan temperaturnya, di
mana jika panas laten vaporisasi bahan bakar
rendah, maka temperaturnya akan tinggi (untuk
kondisi kerja motor yang konstan).

III. PELAKSANAAN PENELITIAN

A, Bahan

Bahan-bahan yang dipergunakan dalam pene-
litian adalah :
1. Bensin Tipikal
Bensin tipikal yang dipakai dalam pe-
nelitian ini mempunyai sifat-sifat hasil
uji di laboratorium seperti terlihat pada
tabel 4, :
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Tabel 4
Sifat-sifat hasil uji laboratorium dan
bensin tipikal

Pengujian Metode
Berat jenis pada 60/607F 07461 | 1208 ASTM I, |
Ketukan, F;— RON B7 2699 ASTM D,
Kadar TEL, 06 526 ASTM D,
Dsllasi ASTM BE ASTM D,

10f% vol evaporasl,  °C 61.5

5% vol evaporasi, o «.0

90% vol evaporasl,  °C 1435

Titile akchi oc 1765

20% vol—10% vol og B.S

Residu, % vol 1.5
Tekanan uap Reid (RVF), ps 69 323 ASTM D
Getah purwa (exisient gum), mgy/ 100 ml 0.5 | 381 ASTM D,
Perinde indulcsi, min poo 5§25 ASTM D,
Kadar belerang, % wt 0.,0042 | 1266 ASTM D,
Korosi “Copper Stefp”, 3 hrs/1229F | 1a 130 ASTM D.
Liji Doctor negatif 4B4 ASTM D.

| Kadar merkapiana, o wt 21 1219 ASTM D.

3.

Peralatan uji baku untuk bensin berda-
sarkan metode ini yang tercantum daiam
tabel 1.

Metanol dan TBA, yang mempunyai
sifat-sifat seperti terlihat dalam tabel 5.

2. Komposisi bahan yang dipakai dalam
penelitian
Komposisi bahan yang dipakai untuk
penelitian RVP (Tekanan Uap Reid) dan
distilasi ASTM dapat dilihat dalam tabel 6.

Tabel 5

Sifat-sifat fisika-kimia metanol dan TBA
Sifat Metanol TBA
Beral jenis 60/60°F 0.7924 0.7887
Indelcs bias npy 20 1.3286 1.3841
Titlk beku °c -8 5.5
Titik didib og 65 B25
Titik myala, Tag Closed Cup ©C | 11 B9
Tekanan uap Reid, pa 6,0 1,5
Panas laten penguapan, gr cal/gr | 262,0 1219
Panas pembakaran, BTUf1b 96 153
Kelarutan dalam alr larut larul
Angka Oktana : Riset 112 105

Motor 0 974

B. Peralatan Laboratorium

1. Peralatan yang digunakan pengujian Te-

kanan Uap Reid.
Satu set peralatan uji RVP berdasar-

kan metode ASTM D-323, lihat gambarl.

Peralatan yang digunakan untuk penguji-
an Distilasi ASTM -

Satu set peralatan uji distilasi berda-
sarkan metode ASTM D-86, lihat gam-
bar 2.
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Tabel 6. _
Komposisi bahan untuk penelitian RVP dan
distilasi ASTM
Nomor Contoh | Bensin Metanol | TBA
1 100 0 0
i 99 1 0
3 98 1 1
4 96 1 3
5 94 1 ]
6 02 1 7
T a7 3 0
8 96 3 1
9 94 3 3
10 92 3 B
11 20 3 7
12 95 5 0
13 g4 5 1
14 92 5 3
15 90 5 3
16 B8 5 7
17 93 7 0
18 92 7 1
19 90 T 3
20 BE T 5
21 86 7 )
C. Jalannya Penelitian

Terhadap campuran-campuran bensin-meta-
nol TBA dari berbagai perbandingan kompo-
sisi seperti terlihat dalam tabel 7, dilakukan
pengujian sifatsifat RVP dan Distilasinya.

1.

Pengujian Tekanan Uap Reid

Prosedur pelaksanaan pengujiannya
adalah sebagai berikut :

1} Ruang udara (air chamber) pada pe-
ralatan tes dibersihkan dengan ace-
ton atau alkohol, lalu dikeringkan
dengan udara,

2} Tabung contoh dan botol contoh di-
dinginkan di dalam lemari es sampai
temperatur di bawah 50°F,

3) Tabung contoh yang telah berisi
contoh dihubungkan dengan ruang
udara (air chamber).

4) Kemudian sistem peralatan ini diren-
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3)

damkan ke dalam bak air (water
bath) wang telah dipanaskan pada
temperatur 1009F. Setelah lima me-
nit alat tersebut dikocok dan dicatat
berapa angka wang ditunjukan oleh
pengukur tekanan (pressure gauge),
nilai yang ditunjukkan dicatat setelah
jarum skala menunjukkan konstan.
Sebelum pengocokan pertama, pera-
latan RVP direndam dahulu selama
tiga puluh menit agar proses penguap-
an cairan di dalam aiat ini sempur-
na,

Hasil yang didapat dari skala yang di-
tunjukkan oleh pengukur tekanan di-
kurangi dengan angka yang terdapat
dalam tabel koreksi temperatur, dan
nilai yang didapat merupakan nilai
RVP contoh yang diuji,

Pengujian Distilasi ASTM

Prosedur pelaksanaan pengujiannya ada-
lah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Contoh yang akan diuji dimasukkan
ke dalam gelas ukur, kemudian di-
dinginkan dengan es selama lebih
kurang lima belas menit,

Contoh diukur sebanyak 100 ml dan
dimasukkan ke dalam labu distilasi
dan pemanasan diatur,

Titik didih suhu permulaan {awal) di
catat, gelas ukur penerima digeser
sehingga ujung dari kondensor me-
nyentuh dinding dari gelas ukur.

Sqat titik didih permulaan dan akhir
dari pada distilasi dibaca dan dicatat
temperatur pada persen-persen vo-
lume vang ditampung dalam gelas
ukur (% récovery).

Suhu akhir vang ditunjukkan pada
akhir distilasi dicatat.

Pernanasan dihertikan, dibiarkan be-
berapa lam: hingga cairan daiam
kondensat menetes semua dan volu-
me yang tertamnpung dalam gelas
ukur dibzca.

Setelah labu distilasi dingin, sisanya
dituang ke dalam gelas ukur dan di-

i —— T ——— — ——— —

8)

tentukan berapa banyaknya sebagai
residu,

Persen yang hilang (loss) ditentukan
dari 100- (% recovery + residu)

Gambar 1. Skema peralatan uji tekan uap reid
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Gambar 2. Skema peralatan uji distilasi ASTM
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan di laboratorium dari berba- _

gal campuran bensin tipikal metanol TBA penga-
ruhnya terhadap sifat-sifat volatilitas dapat dita-
rik beberapa bahan pembahasan, antara lain se-
bagai berikut ini,

1). Hasil uji tekanan uap Reid (RVP)

Pencampuran metanol ke dalam bensin tipi-
kal tanpa TBA memperlihatkan kenaikan
RVP sesuai dengan kenaikan kadar metanol
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2)

3)

dalam bensin tersebut. Hal ini disebabkan
karena kepolaran dari metanol di dalam
kenonpolaran bensin, menyebabkan kenaik-
an tekanan uap dalam bensin campuran ter-
sebut. Efek tekanan uap ini diperlihatkan
dalam tabel 7 dan gambar 3, di mana terlihat
bahwa dengan penambahan 1% menaikkan
RVP sebesar 2,3 psi, 3% metanol menaikkan
2.7 psi dan seterusnya, meskipun kenyataan-
nya volatilitas dari metanol murni jauh lebih
kecil dari pada bensin,

Hasil uji tekanan uap Reid (RVP) terhadap
dua puluh satu buah contoh dari berbagai
perbandingan campuran bensin metanol-
TBA seperti terlihat dalam tabel 7 dan gam-
bar 3, menunjukkan bahwa dengan kenaikan
kadar metanol nilai RVP nya dapat dikorek-
si dengan penambahan TBA. Sebagai contoh
untuk campuran bensin tipikal-metanol-TBA
= 90/5/5 % vol. mempunyai nilai RVP = 9.2
psi yang masih sedikit di atas nilai spesifika-
sinya (maksimal 9.0), ini berarti bahwa un-
tuk perbandingan campuran tersebut bensin
dasarnya (sebelum pencampuran) mempu-
nyai komponen ringan yang sedikit lebih be-
sar, jadi diperlukan pengurangan dari kom-
ponen ringannya (senyawa volatil),

Sebelum dilakukan uiji distilasi ASTM terha-
dap berbagai campuran tersebut di atas, ter-
lebih dahulu dilakukan percobaan sifat sta-
bilitas tidak terjadinya lapisan pada suhu
0°C selama dua minggu.

Hasil percobaan sifat stabilitas ini terhadap
berbagai campuran bensin-metanol TBA da-
pat diikuti dalam tabel 8. Dari hasil penga-
matan memperlihatkan untuk campuran de-
ngan kadar metanol lebih besar memerlukan
kadar TBA lebih besar agar tidak terjadi fase
pemisahan. Pada tabel 8 menunjukkan cam-
puran yang stabil terhadap pemisahan fase
adalah campuran bensin tipikal-metanol-
TBA: 92/3/5; 90/3/7, 90/5/5; 88/5/7 dan
86/7/7 % vol.

Uji distilasi ASTM telah dilaksanakan terha-
dap bensin campuran yang stabil terhadap
pemisahan tersebut dalam 2) dapat dilihat
dalam tabel 9 dan gambar 4. Sebagai kriteria
penilaian dalam sifat distilasi ASTM ini ber-
dasarkan spesifikasi yang berlaku saat ini,
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antara lain :

_ Distilat 10% vol evaporasi semua jenis
campuran-metanol-TBA yang tercantum
dalam tabel 9 memenuhi spesifikasi de-
ngan nilai di bawah maksimum 74°C,

_ Distilat 50% vol evaporasi berdasarkan
spesifikasi minimum B880C dan maksi-
mum 1259C. Dari berjenis bensin cam-
puran yang tercantum pada tabel 9, yang
memenuhi spesifikasi adalah campuran
bensin-metanol-TBA: 92/3/5; 90/3/7
dan 90/5/5 % vol. Sedangkan untuk
campuran 88/5/7 dan 86/7/7 % vol tidak
memenuhi spesifikasi batas minimum.

— Distilat 90% vol evaporasi untuk semua
jenis bensin campuran yang tercantum
dalam tabel 9 memenuhi spesifikasi
(maksimum 205°C) dan untuk residu
(maksimum 2.0 % vol).

_ Distilat 20% vol—10% vol evaporasi,
semua jenis bensin campuran yang ter-
cantum pada tabel 9 mempunyai nilai di
bawah batas minimum spesifikasi (min.
(89C). Ini berarti, bahwa bensin dasar
(sebelum pencampuran) mengandung
komponen ringan sedikit berlebih, se-
hingga untuk menaikkan nilai 20% vol—
10% vol evaporasi perlu mengurangi
komponen ringan dari bensin dasarnya.

Tabel 7
Sifat-sifat uji tekanan vap Reid (RVF)

Kamar | poncin (% vol)

Contoh MeCH (% vol} | TBA (% vol) RV (pai)

108
99
98
96

6.9
2.1
9.0
B.7
8.3
8.0
9.6
9.4
8l
8.8
8.5

101
2.9
2.5
21
89

10.4
10.2
2.9
2.6
9.3

i
DOl o B R

11
12
13
14
15
16
17
18
19

BRSS9 8 ESSES E9ERS 3%
ll wll md ol = LA WA LA WA LA L L LD R e e e O
ad LA L= D el WA L D =) LA W — S -] Lm e O S
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BetH (% vol)

an EPA) adalah campuran bensin-metanol-
TBA: 90/5/5 5 vol., dengan catatan masih

diperlukan perbaikan nilai 20% vol—10% vol.
evaporasi dengan mengurangi kadar kompo-
nen ringan dari bensin dasarnya (sebelum
pencampuran),

Tabel 9
Distilasi ASTM dari bensin campuran yang stabil
tidak terjadi fase pemisahan

*#) Setelah 2 minggu didiamkan dalam keadaan
tertutup pada 0°C,

Dari uraian-uraian tersebut di atas, dilihat
dari segi kadar metanol yang cptimal dalam
bensir campuran, di mana masih memenuhi
batas maksimum 3.5 % berat kadar oksigen
dalam bensin campuran (berdasarkan batas-
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MHomar Coatgh *) 1 10 il o 16 | ET
E Benmn : EHoval | 100 mn o0 o0 BH L1
- Metanal swl| - | 3 3 3 5 7
- TRA % wol - k] 7 5 T 7
ﬂnﬂm; o 400 | 40,0 %0 ELT 0.0 &5
5% vol Bvaporas oc 5601 490 00 ELE ] 450 480
10% vol Evaporss aC 615 | 53.0 54.0 15 0 1.0
1% vl Evapoces " 710 | 0.5 55 560 68 50
MF val Evaporas L& I T 9.5 5.5 el 5 a0
4P vol Evaporas o BAS | &2p 195 o 153 710
b e 5iM vod Eveporasi L E.0f 28 20,5 .o LLA n.0
0% vod Eveparasi L w0 |ieda | 1050 | 1043 Tqﬁ mi
T woi Evaporasi o 118.0 (1160 145 1155 114, 114,
Gﬂlﬂbﬂr 3‘.- I'Iuhul'lsaﬂ mtﬂl’ﬂ Rw d’E-‘l'IgEll ]Hldﬂl‘ mdm q: iXs5 1270 LI&S IT.0 ]'E'j 143{;
H Enponas oc 43,5 § 1420 1415 143.5 1405 141,
TBA untuk campuran bensin — metanol mﬁs..m.- o :u.u 1543 | 1540 | 1550 | 1535 | 1520
Titik didih sichi L ITES| 1754 1743 1765 Ix l:.ﬁ
R0 985 8.3 R .3
Tabel 8 o g N S BN
i i . 05| o2 03 03 03
Fase pemisahan dari campuran bensin oy iy gl g e i
tipikal-Metanol-TBA
Homor Contoh™) | Bensin Me(H TBA Fase lapiran Catatan : *)  Nomor Contoh menurut Tabel 6
% vol} (% wal) {Fovol) | bawah (% vol**|
1 100 0 o - V. KESIMPULAN
2 a9 1 0 0.3
L 0.5 5 i i f
i : i g 10 Dari hasil percobaan di laboratorium tentang
5 :4 : g ;-g pengaruh bahan pencampur metanol dan TBA
2 ! ' s i 5
: - 3 pe 10 terhadap sifat-sifat volatilitas bensin campuran
8 96 3 1 0.5 dari berbagai perbandingan kadar campurannya
b - 1 - 4, dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain:
b o ;’ : e 1. Komponen ringan dari bensin dasar sebelum
) b T
:: :4 5 i 20 dicampur dengan metanol dan TBA perlu di-
14 52 : : Lo perhitungkan dengan lebih teliti karena me-
15 [0 - v i
16 B8 5 7 - tanol dalam bensin campuran akan menaik-
17 9 7 0 X kan nilai RVP-nya, walaupun masih dapat
i o : s | 1o dikoreksi dengan penambahan TBA dalam
0 B4 7 5 0.5 bensin campuran tersebut,
21 86 T T - ’ y d
2) Dari hasil percobaan menunjukkan, bahwa
Catatan : %)  Nomor Contoh menurut tabel 6, bensin campuran dengan kadar metanol

lebih besar akan menurunkan stabilitas ter-
hadap pemisahan lapisan (fase pemisahan)
dan dapat diatasi dengan pencampuran TBA
sebagai "'cosolvent” dalam kadar yang opti-
mal. Dari pengamatan hasil percobaan kom-
posisi bensin tipikal-metanol-TBA : 90/5/5
% vol merupakan campuran bensin yang op-
timal. Untuk kadar TBA yang berlebih da-
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Temperatur “c

100

50

Bensin Metanol TBA (% vol)
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% vol
Gambar 4. Distilasi ASTM untuk berbagai jenis campuran bensin-metanol-TBA
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3).

lam bensin, kemungkinan akan menurunkan
nilai distilat 50% vol evaporasi di bawah nilai
minimum dari spesifikasi (min. 88°C).

Dalam pencampuran bensin dengan metanol
perlu diperhatikan nilai distilat 20% vol—
10% vol evaporasi, di mana untuk kadar me-
tanol yang lebih besar akan menurunkan ni-
lai distilat 20% vol—10% vol evaporasi di
bawah spesifikasinya, (minimum 820C).
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